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Abstract 

Infrastructure is a strategic part in the achievement of 
learning objectives. In other words, complete and 
incomplete infrastructure also affects the maximum 
learning and not maximum achievement of learning 
objectives. Means complete can facilitate teachers to pursue 
specific targets into learning goals. Based on observations of 
student activity on two cycles of research on learning 
Discus Throw with plastic plates showed an increase in 
activity of students from the first cycle to the second cycle. 
It is seen that the first cycle of student activity reaches 70%, 
then in the second cycle to reach 85% this means that there 
is a 15% increase after treathment or improvement in the 
second cycle, so that the average activity of students during 
two cycles is 75%. 
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Pendahuluan 
Sarana prasarana merupakan salah satu bagian yang 

strategis dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan 
kata lain, lengkap dan tidak lengkapnya sarana prasarana 
pembelajaran turut mempengaruhi maksimal dan tidak 
maksimalnya ketercapaian tujuan pembelajaran. Sarana 
yang lengkap bisa memudahkan guru untuk mengejar 
target-target tertentu yang menjadi tujuan pembelajaranya. 
Begitu sebaliknya, sarana yang tidak lengkap akan 
menyulitkan bagi guru dalam mencapai target-target tujuan 
pembelajaranya. 

Namun yang terjadi pada pembelajaran Lempar 
Cakram di sekolah, media Cakram hanya tersedia 2 buah, 1 
untuk putri dan 1 untuk putra. Sementara rata-rata siswa di 
berjumlah 30 – 35 orang, jadi komparasi antara jumlah 
Cakram dan jumlah siswa adalah 1 : 17 putra dan putri. 
Jelas dari gambaran tersebut bahwa proses pembelajaran 
Lempar Cakram menjadi tidak efektif, dan akibatnya bahwa 
target kurikulum menjadi sangat rendah. 

Situasi dan kondisi ini sudah berjalan cukup lama dan 
sekolah sampai detik ini belum bisa memenuhi sarana 
Cakram tersebut sampai batas yang cukup memadai atau 
kondisi ideal, misalnya dengan perbandingan 1 : 2 (1 
cakram untuk 2 orang). Hal ini bisa dimengerti, karena 
sekolah mempunyai kebutuhan yang sangat banyak dan 
hampir semuanya mempunyai tingkat urgensitas yang 
tinggi untuk dipenuhi oleh sekolah. Sehingga menuntut 
sekolah untuk menyediakan Cakram sesuai dengan kondisi 
ideal, merupakan suatu yang tidak realistis dan lebih 
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jauhnya bisa menimbulkan gejolak dan iklim yang tidak 
kondusif di sekolah. 

 Oleh karena itu perlu sebuah pemecahan masalah 
yang sederhana dan  bisa dilakukan oleh guru.  Melihat 
permasalahan di atas, maka satu pemikiran yang muncul 
adalah bahwa perlu adanya sebuah media alternatif 
modifikatif untuk mengganti cakram yang memang cukup 
mahal. Media alternatif modifikatif tersebut harus bersifat 
bisa mewakili karakteristik cakram, murah, banyak tersedia 
atau mudah di dapat. 

 
Pembahasan 

Dari beberapa kriteria media alternatif modifikatif 
untuk mengganti cakram, piring plastik bisa dijadikan 
media alternatif modifikasi untuk mengganti cakram. Dari 
segi bentuk, jelas ada kemiripan dengan bentuk cakram, 
dari segi ketersediaan dan harga, maka piring plastik sangat 
mudah sekali didapat di pasar-pasar tradisional dengan 
harga sangat murah. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini 
berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung pada proses pembelajaran. Menurut 
Surya (2004: 38): “Pembelajaran ialah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu 
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya“. 

 Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama 
proses pembelajaran itu adalah adanya perubahan perilaku 
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dalam diri individu. Artinya seseorang telah mengalami 
pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak 
semua perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran.  

Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: perubahan yang 
disadari, artinya individu yang melakukan proses 
pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, 
keterampilan, dan ia lebih yakin terhadap dirinya; 
perubahan bersifat kontinyu (berkesinambungan), artinya 
suatu perubahan yang terjadi, meyebabkan terjadinya 
perubahan perilaku yang lain; perubahan bersifat 
fungsional, artinya perubahan yang telah diperoleh sebagai 
hasil pembelajaran memberikan manfaat bagi individu 
yang bersangkutan; perubahan bersifat positif, artinya 
terjadi adanya pertambahan perubahan dalam diri 
individu; perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan 
itu terjadi dengan sendirinya, akan tetapi memlalui 
aktivitas individu; perubahan yang bersifat permanent 
(menentap), artinya perubahan yang terjadi sebagai hasil 
pembelajaran akan berada secara kekal dalam diri individu, 
setidak-tidaknya untuk masa tetentu; perubahan yang 
bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena 
ada sesuatu yang akan yang akan dicapai. 

Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku 
secara keseluruhan. Prinsip ini mengandung makna bahwa 
perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ketiga ini 
mengandung makna bahwa pembelajaran itu merupakan 
suatu aktivitas yang berkesinambungan. 
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Efektivitas Belajar 
Efektivitas merupakan aspek penting dalam berbagai 

bentuk kegiatan, karena efektivitas merupakan cerminan 
dari tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau 
sasaran yang ingin dicapai. Rivai dengan mengutip Exzioni 
(1964: 103) menuliskan bahwa efektivitas adalah sebagai 
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan 
sasarannya. 

Efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi 
produktivitas, akan tetapi dapat pula dilihat dari sisi 
persepsi atau sikap orangnya. Di samping itu, efektivitas 
juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasaan yang 
dicapai oleh orang (Robbins, 1977:98, dikutip oleh Rivai). 
Masih dari Rivai dengan mengutip Prokovenko (1987) dan 
Miskel (1992) dengan demikian efektivitas merupakan 
suatu konsep yang sangat penting kerena mampu 
memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang 
dalam mencapai sasaran atau suatu tingkatan terhadap 
mana tujuan-tujuan dicapai atau tingkat pencapaian tujuan. 

Dalam kaitannya dengan efektivitas belajar Rivai, 
mengatakan bahwa efektivitas belajar adalah tingkat 
pencapaian tujuan pelatihan. Pencapain tujuan tersebut 
berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 
pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 
Menurut Rivai aspek-aspek yang meliputi efektivitas belajar 
adalah: Peningkatan pengetahuan; Peningkatan 
keterampilan; Perubahan sikap; Prilaku; Kemampuan 
adaptasi; Peningkatan integrasi; Peningkatan partisipasi; 
Peningkatan interaksi kultural. 
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Media Belajar 
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari medium yang secara harfiah berarti, perantara 
atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber 
pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli yang dikutip 
Sudrajat memberikan definisi tentang media pembelajaran 
diantaranya, Schram (1977) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 

 Sementara, Briggs (1977) berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/ 
materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan 
sebagainya. Sedangkan National Education Association 
(1969) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-
dengar, termasuk teknologi perangkat keras. 

 Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurka pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, 
dam kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Dalam 
kaitanya dengan efektivitas belajar Brown yang juga 
dikutip Sudrajat (2007:98) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat mempengaruhi tehadap efektivitas 
pembelajaran. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada dua 

siklus penelitian pada pembelajaran Lempar Cakram 
dengan piring plastik menunjukan adanya peningkatan 
aktivitas siswa dari siklus pertama sampai siklus kedua. 
Terlihat bahwa siklus pertama aktivitas siswa mencapai 
70%, kemudian pada siklus kedua mencapai 85% ini berarti 
ada peningkatan 15% setelah ada treathment atau perbaikan 
pada siklus kedua, sehingga rata-rata keaktifan siswa 
selama dua siklus adalah 75%. Mengacu pada Indikator 
Keaktifan Siswa, kisaran angka 75% memiliki kriteria Aktif. 
Dengan kata lain, siswa selama mengikuti pembelajaran 
Lempar Cakram dengan media modifikasi piring plastik 
bergerak aktif baik saat mendapat tugas dari guru atau pun 
inisiatif sendiri. 

Berdasarkan hasil tes praktik yang dilakukan kepada 
siswa, dari mulai awalan, cara melempar, dan sikap akhir 
Lempar Cakram, pada akhir siklus ternyata mendapat 
kenaikan. Terlihat bahwa untuk siklus pertama hasil tes 
praktik Awalan mencapai, putri 70%, dan putra 95%. Ini 
artinya, ada sebanyak 12 orang siswa putri yang mampu 
menuntaskan pembelajaran dari 17 orang, dan ada 17 orang 
siswa putra yang mampu menuntaskan pembelajaran dari 
18 orang.  

Masih pada siklus pertama, hasil tes praktik cara 
melempar mencapai, putri 60% dan putra 80%. Ini artinya, 
ada sebanyak 10 orang putri yang mampu menuntaskan 
pembelajaran, dan 14 orang putra yang mampu 
menuntaskan pembelajaran. Dari siklus pertama, hasil tes 
praktik sikap akhir mencapai 65% putri, dan 80% putra. 
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Artinya ada 11 orang putri yang mampu menuntaskan 
pembelajaran, dan ada 14 orang putra yang mampu 
menuntaskan pembelajaran. 

Pada siklus kedua terlihat ada peningkatan pada tes 
praktik tiap aspek. Pada tes praktik awalan mencapai 100% 
putra, dan 80% putri. Ini berarti bahwa ada 18 orang siswa 
yang mampu menuntaskan pembelajarannya, artinya untuk 
putra semua siswa mampu menuntaskan pembelajarannya, 
dan untuk putri ada 14 orang yang mampu menuntaskan 
pembelajarannya. 

Pada tes praktik cara melempar terlihat mencapai 
90% putra dan 80% putri. Ini berarti ada sebanyak 16 orang 
putra yang mampu menuntaskan pembelajaran, dan 14 
orang siswa putri yang mampu menuntaskan pembelajaran. 
Sementara pada tes praktik sikap akhir persentase 
mencapai 90% putra dan 80% untuk putri. Ini artinya 
bahwa ada 16 orang putra yang mampu menuntaskan 
pembelajaran, dan ada 14 orang putri yang mampu 
menuntaskan pembelajaran. 

Aspek Awalan pada siklus pertama mencapai 95% 
putra, dan 70% untuk putri, sedangkan pada siklus kedua 
putra mencapai 100% dan putri 80%. Ada kenaikan 5% 
untuk putra dan ada lonjakan kenaikan 20% untuk putri, 
dan rata-rata ketuntasan belajar untuk aspek Awalan 
mencapai 97,5% putra dan putri mencapai 75%. Mengacu 
pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase tersebut 
menunjukan bahwa pembelajaran Awalan pada Lempar 
Cakram dengan menggunakan media modifikasi piring 
plastik, berkategori Sangat Efektif untuk putra dan efektif 
untuk putri.  
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Aspek Cara Melempar pada siklus pertama 
mencapai 80% putra, dan 60% untuk putri, sedangkan pada 
siklus kedua putra mencapai 90% dan putri 80%. Ada 
kenaikan 10% untuk putra dan ada lonjakan kenaikan 20% 
untuk putri, dan rata-rata ketuntasan belajar untuk aspek 
Awalan mencapai 85% putra dan putri mencapai 70%. 
Mengacu pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran Cara Melempar 
pada Lempar Cakram dengan menggunakan media 
modifikasi piring plastik, berkategori Sangat Efektif untuk 
putra dan efektif untuk putri.  

Aspek Sikap Akhir pada siklus pertama mencapai 
80% putra, dan 65% untuk putri, sedangkan pada siklus 
kedua putra mencapai 90% dan putri 80%. Ada kenaikan 
10% untuk putra dan ada lonjakan kenaikan 15% untuk 
putri, dan rata-rata ketuntasan belajar untuk aspek Awalan 
mencapai 85% putra dan putri mencapai 72,5%. Mengacu 
pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase tersebut 
menunjukan bahwa pembelajaran Sikap Akhir pada 
Lempar Cakram dengan menggunakan media modifikasi 
piring plastik, berkategori Sangat Efektif untuk putra dan 
efektif untuk putri.  

Berdasarkan angket respon, yang disebarkan kepada 
siswa setelah selesai pelaksanaan pembelajaran siklus 
kedua, dapat dinyatakan bahwa pada umumnya siswa 
kelas XI bersikap positif terhadap proses pembelajaran 
Lempar Cakram dengan menggunakan media modifikasi 
piring plastic. Dapat dinyatakan bahwa siswa yang merasa 
senang dengan pembelajaran Lempar Cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring plastik 85%, 
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sedangkan yang menyatakan biasa-biasa saja 10%, dan 
merasa tidak senang 5%. Kondisi ini berarti, bahwa 
sebagian besar siswa menikmati proses pembelajaran 
Lempar Cakram dengan media modifikasi piring plastik. 
Dalam kaitannya dengan fungsi piring plastik sebagai 
pengganti Cakram sesungguhnya ditanggapi positif oleh 
siswa, dengan pernyataan bahwa sebanyak 85% 
menyatakan piring plastik memudahkan dalam proses 
pembelajaran Lempar Cakram, sebanyak 10% menyatakan 
biasa-biasa saja, dan hanya sebesar 5% yang merasa 
diusahakan. 

Ketika dimintai tanggapan tentang kelanjutan 
pembelajaran Lempar Cakram dengan menggunakan 
media modifikasi piring plastik, sebagian besar siswa 
menyatakan bisa dilanjutkan 90%, dengan alasan 
memudahkan belajar 80%, dan selama cakram belum ada 
10%, sementara siswa yang menyatakan jangan diteruskan 
sebanyak 10%, dengan alasan menyusahkan pembelajaran 
sebesar 2%, dan sisanya 8% menyatakan harus segera 
diganti. 

Lalu terkait dengan perintah atau tugas-tugas selama 
proses pembelajaran berlangsung, tanggapanya juga 
sebagian besar positif, yaitu 80% menyatakan mudah, 10% 
menyatakan biasa-biasa saja, dan yang menyatakan susah 
hanya sebesar 10%.  

Mengacu pada Indikator Respon (Tingkat Kepuasan 
Belajar) Siswa, maka rata-rata tingkat respon siswa 85%, 
mempunyai kriteria Sangat Puas. Kriteria ini 
menggambarkan bahwa siswa betul-betul merasa enjoy dan 
sangat menikmati pembelajaranya. 
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Pertama, aktivitas siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran Lempar Cakram dengan menggunakan 
media modifikasi piring plastik dikategorikan aktif. Dan 
setelah dilakukan siklus kedua, aktivitas siswa mengalami 
peningkatan keaktifan rata-rata sebesar 75%. Kalau 
mengacu pada Indikator Keaktifan Siswa maka besaran 
keaktifan sebesar 75% termasuk kriteria Aktif. 

Kedua, bahwa aktivitas mengajar guru pada siklus 
pertama mencapai tingkat pencapaian 95%, sedangkan 
pada siklus kedua setelah melakukan treatment pada proses 
pembelajaran, aktivitas guru mencapai 100%. Ini berarti ada 
kenaikan aktivitas guru sebesar 5%, sehingga rata-rata 
aktivitas guru pada dua siklus mencapai 97,5%.Mengacu 
pada Indikator Aktivitas Guru, besaran angka 97,5% 
termasuk kriteria Sangat Aktif.  

Ketiga rata-rata Ketuntasan Belajar untuk aspek 
Awalan mencapai 97,5% putra dan putri mencapai 75%. 
Mengacu pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran Awalan pada 
Lempar Cakram dengan menggunakan media modifikasi 
piring plastik, berkategori Sangat Efektif untuk putra dan 
efektif untuk putri.  

Rata-rata ketuntasan belajar untuk aspek Cara 
Melempar mencapai 85% putra dan putri mencapai 70%. 
Mengacu pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran Cara Melempar 
pada Lempar Cakram dengan menggunakan media 
modifikasi piring plastik, berkategori Sangat Efektif untuk 
putra dan Efektif untuk putri.  
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Rata-rata Ketuntasan Belajar untuk aspek Sikap 
Akhir mencapai 85% putra dan putri mencapai 72,5%. 
Mengacu pada Indikator Hasil Belajar Siswa, persentase 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran Sikap Akhir 
pada Lempar Cakram dengan menggunakan media 
modifikasi piring plastik, berkategori Sangat Efektif untuk 
putra dan Efektif untuk putri. Keempat, respon siswa 
mengacu pada Indikator Respon Siswa, maka rata-rata 
tingkat respon siswa 85%, mempunyai kriteria Sangat Puas. 
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